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µ : poisson rasio 

E : modulus young 

Cc               : nilai kompresi indeks 

         eo                : angka pori awal 

         𝜎′𝑧𝑓            : tegangan tanah akhir 

𝜎′𝑧0            : tegangan tanah awal 

Cs  : index pengembangan konsolidasi primer 

Ap  : luas penampang ujung tiang 

Ep  : modulus elastisitas material tiang 

Es  : modulus elastisitas tanah 

p  : keliling tiang 

Cu  : kohesi tidak terdrainase 

Nc  : faktor daya dukung ujung 

ɑ  : faktor adesi 

σᵥ’  : tegangan vertikal efektif tanah 

Nq  : faktor daya dukung ujung 

ɸₐ  : sudut geser dalam 

Nb  : harga Nspt pada dasar elevasi tiang 

Ns  : nilai Nspt rata-rata sepanjang tiang 

As  : luas selimut tiang 

qn  : unit friksi negatif 
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